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ABSTRAK-Telah dilakukan penelitian tentang
pembuatan membran kitosan padat dari cangkang
rajungan (Portunus pelagicus) sebagai adsorben
ion logam Cu(II) dan Cr(Il!. Percobaan penelitian
dimulai dengan mengisolasi kitin, kemudian kitin
ditransformasikan menjadi kitosan dengan
penambahan basa kuat. Membran kitosan dibuat
dengan mencampurkan kitosan dengan PEG (Poly
Ethylene Glycot) dan berbagai variasi PYA (Poly
Vinyl Alkohol), kemudian membran diaplikasikan
sebagai adsorben ion logam Cu(II) dan Cr(II|.
Analisis FTIR dilakukan untuk memperoleh
gambaran spektra yang menunjukkan keberadaan
kitin dan kitosan serta untuk menghitung DD
(derajat deasetilasi), sedangkan analisis
menggunakan AAS untuk menentukan Cu(II) dan
C(III) yang teradsorpsi. Penentuan kapasitas
adsorpsi maksimum menggunakan persamaan
Langmuir. Hasil peneiitian menunjuiican bahwa
membran kitosan dapat dibuat dari cangkang
rajungan yang nilai derajat deasetilasinya 76Yu
Komposisi membran optimum adsorpsi Cu(II)
pada PVA 0,17 gram dan pH optimum 4,
sedangkan pada Cr(IIl) pada PVA 0,17 gram dan
pH optimum 3. Kapasitas adsorpsi maksimum
yang diperoleh pada ion Cu(II) sebesar 1,351 mg/g
sedangkan kapasitas adsorpsi maksimum untuk
ion Cr(III) sebesar 2,809 mg/g. Pada penelitian ini,
membran kitosan padat lebih baik mengadsorpsi
Cr(ili) ciiban<iing mengacisorpsi Cu(ii).

Kata kunci : membran kitosan, Cu(ID, Cr(II),
poly virryl alkohol

PENDAHULUAN
Wilayah perairan Indonesia merupakan

sumber cangkang hewan invertebrate laut berkulit
keras (Crustacea) yang mengandung kitin secara
berlimpah. Kitin yang terkandung dalam
Crwtaceq berada dalam kadar yang cukup tinggi
berkisar 20-60% tergantung spesies. Salah satu
limbah yang banyak mengandung kitin adalah
cangkang rajungan. Limbah ini belum
termanfaatkan secara baik dan berdaya guna,
bahkan sebagian besar merupakan buangan yang
turut mencemari lingkungan (Departemen
Kelautan dan Perikanan, 2000).

Salah satu alternatif upaya pemanfaatan
cangkang rajungan agar lebih memiliki nilai
ekonomi dan daya guna adalah pengolahan
menjadi kitin dan kitosan. Kitin adalah biopolimer
tersusun oleh unit-unit N-asetil-D-glukosamin
berikatan p(l-4) yang paling banyak dijumpai di

alam setelah selulosa. Senyawa ini dijumpai
sebagai komponen eksoskeleton kelompok
Cntstaceae, dinding sel insekta, kapang dan kamir
(Patil et al, 2000). Kitosan merupakan senyawa
hasil deasetilasi kitin, terdiri dari unit N-
glukosamin. Adanya gugus reaktif amino dan
gugus hidroksil yang memiliki pasangan elektron
bebas pada kitosan dapat mengadsorpsi kation
logam. Protonasi dari gugus amino dengan larutan
asam dan menyebabkan daya tarik elektrostatik
dari kompleks anionik dengan kation-kation (Sun,
2005) sehingga bermanfaat dalam aplikasinya
yang luas yaitu sebagai adsorben ion-ion logam
berat seperti Cu(II) dan Cr(III) (Muzzarelli et ol,
1997; Shahidi et al,1999).

Beberapa metode yang sering digunakan
untuk mengurangi beban pencemaran limbah
logam berat yaitu ion-exchange, tekanan osmosis,
adsorpsi, pengompleksan, dan presipitasi (Wu dkh
2007). Dibandingkan metode-metode yang lain,
adsorpsi merupakan salah satu metode yang
efektif dan ekonomis untuk membuang polutan
dari limbah air.

Beberapa penelitian terdahulu telah
menggunakan kitin/kitosan sebagai adsorben,
Amaral (2005) melaporkan bahwa kitosan yang
dimodifikasi dengan cara fosforilasi dapat
digunakan sebagai adsorben ion-ion logam.
Dekawati Q007), melaporkan kitosan dapat
<iigunakan sebagai acisorben ion iogam Cd(II) cian
Cu(II). Pemanfaatan kitosan tersebut sebagian
besar dalam bentuk serbuk, oleh karena itu perlu
dicoba apabila kitosan dibuat dalam bentuk
membran padat. Keuntungan dibuat membran
adalah lebih praktis, mudah dibersihkan dan dapat
digunakan kembali (regenerasi) (Mulder, 1996).
Membran kitosan merupakan membran organik
yang mempunyai kelebihan yaitu biaya
pembuatannya murah tetapi mempunyai
kelemahan pada pengoperasiannya tidak bisa pada
suhu tinggi. Vieira dkk (2005) melaporkan bahwa
kitosan yang dibuat membran dengan asam asetat
yang di crosslinked dengan glutaraldehid dan
ephichlorohidrin dapat mengadsorp ion Hg(ll).
Jiahao dllk (2003) melaporkan bahwa membran
kitosan dapat dijadikan adsorben untuk
mengadsorpsi urea. Berdasarkan pada penelitian-
penelitian di atas maka peneliti mencoba
memanfaatkan membran kitosan padat
menggunakan bahan pendukung, yaitu campuran
Poly Vinyl Alcohol (PVA) yang berfungsi sebagai
bahan pembentuk membran dan Poly Ethylen
Glykol (PEG) yang berfungsi sebagai emulsifier
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dengSn variasi yang tepat, sehingga terbentuk
membran padat yang kuat dengan s-usunan pori.
qollanq bagus, sebagai adsorben ion C(III) dan
Cu(II), de1ea1 mempelajari beberapa parameter
sepgrti variasi pH, variasi komposisi iVa a*
variasi konsentrasi larutan logam.

METODOLOGI

Pembuatan kitin.
Limbah cangkang rajungan dicuci dan

dikeringkan. Selanjutnya dibuai bubuk rajungan
d3ngan cara digiling kemudian diayak d.ngun
ukuran 150 mesh. Serbuk cangkang kepit-ing
kering sebanyak 100 g ditambahkan- SOti mt_
NaOH lM kemudian dipanaskan selama 3 jam
pada suhu 80 oC dengan diaduk menggunakan
magnetik stirer. Campuran disaring din residu
dicuci dengan akuadei sampai netr-al, kemudian
ditambahkan 500 mL HCI lM, didiamkan selama
l-? -i* pada temperatur ruang. Campuran yang
djdup.ut lalu disaring dan residu dicuci dengan
akuades hingga netral. Residu kemudian direndim
{engan 100 mL H2O2 3o/o selama 24 jam.

lamquran disaring kemudian dicuci deigan
19ud:r dan dikeringkan dalam oven pada suhu

.80" q. selama 4 jam. Hasil yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan qpektrofoiometer
FTIR.

Transformasi kitin menjadi kitosan dilakukan
dengan penambahan NaOH 60 % sebanyak 500
mL sambil diaduk selama 4 jam pada suiru g0oC

fengal magnetik stirer. Campuran disaring
kemudian dicuci dengan akujdes, kemudian
dikeringkan dalam oven pada suhu g0 oC 

selama 4
jam. Untuk mengetahui apakah kitosan sudah
terbentuk maka dilakukan analisa dengan
menggunakan spektrofotometer FTIR.

Pembuatan Yariasi Larutan pVA.
Sebanyak 6, 8, 10, 12 gram pVA

dicampurkan dengan aquadest 190 ;L, diaduk
pada magneat srirer selama Z jam dengan
dihangatkr"

Pem buaten IIem bnn Kitin"rKitosa n.
Sebanyak 5 gram khinkitosan, ditambah

IEG 0j grann dan 5 mL akrades. pengadukan
hingga krs- S€relah lanrt ditambahkan larutan
PVA 0.10: 0.1{; 0.17 dan 0.19 gram (setara
d_.og, 3.4 grm lamtan pVA @a-poin :.2.2).
Campran kemudian diaduk hingd homogen
selanjutrya ,licetak dalam cetakan dingan ,k;r,
tebal 6 mm ;Ixm diameter l0 mm dengan Ciberikan
beban seberm 5O gram dan dikeringkan secara
biasa selarma I hari, kemudian ."mb"an dioven
pada srhu E0 0C selama I jam. Membran yang
sudah jadi rtianalisis dengan Scanning Eleitron
Micrascry [SE\O.

Tabel membran kitosan
Jenis

Memhmn

Kitosan
(gram)

PVA
(gram)

PEG

Grarn)
A 5 0 0 0.3
B 5 0. 4 0.3
c 5 0. 7 0.3
D 5 0. 9 0.3*r+rFL.Ftrsr
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Optimasi Adsorpsi Cu(II) dan Cr(II!
menggunakan membran kitosan.
Pengaruh pH Terhadap Adsorpsi Cu(II) dan
Cr(IIf.

Sebanyak l0 mL larutan Cu(II) dan

9{ttl 50 ppm sebanyak l0 mL diatur pU-nyu
dari 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 dengan menam'bahkan
Iarutan buffer tetes demi tetes. Masing-masing
larutan tersebut dimasukkan ke dalam tabung.
Adsorpsi dilakukan dengan mengalirkan larutan
logam pada membran kitosan A, yang telah
direkatkan pada kolom. Hasil larutan setelah
adsorpsi diuji menggunakan AAS.

Pengaruh Komposisi Membran Terhadap
Adsorpsi Cu(IQ dan Cr(III).

Sebanyak l0 mL larutan Cu(lI) danC(IID 30 ppm sebanyak t0 mL pada pH
optimumnya. Selanjutnya masing-masing larutan
tersebut dimasukkan ke dalam tabung. Adsorpsi
dilakukan dengan mengalirkan larutan logam pada
sgtiap jenis membran kitosan, yang ielah
direkatkan pada kolom. Hasil larutan- setelah
adsorpsi diuji menggunakan AAS.

Pengaruh Konsentrasi Terhadap Adsorpsi Ion
Cu(It) dan Cr(II!.
- Sebanyak l0 mL larutan Cu(II) dan
larutan Cr(II) masing-masing dengan konsentrasi
10, 30, 50, 70 dan 90 ppm pada pH dan membran
optimumnya, kemudian masing-masing larutan
dimasukkan ke dalam tabung; Adsorpsi Oitakut an
dengan mengalirkan larutan logam pada membran
kitosan yang telah direkatkan pada kolom. Hasil
larutan setelah adsorpsi diuji menggunakan AAS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Isolasi Kitin dan Transformasi Kitosan
Proses pembuatan kitin melalui tiga tahap

yang dilakukan. Tahap pertama adalah
deproteinasi yaitu tahap untuk menghilangkan
protein yang terdapat pada cangkang rajungan.
Tahap ini dilakukan dengan menambahkan WiOft
llv{. Real$i antara NaOH dengan protein akan
membcntuk natrium proteinat yang larut. Hai ini
ditunjukkan dengan perubahan warna larutan dari
jernih menjadi coklat. Reaksinya adalah sebagai
berikur

Tahap kedua adalah demineralisasi yaitu
tahap untuk menghilangkan mineral pada
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gangkang rajungan. Mineral yang dihilangkan
dengan menggunakan HCI lM adalah kalsium
yang_ terikat pada kitin. Kalsium terlepas
membentuk CaCl2:
2HC\"4 + CaCOacl 

-) CaCl21url + CO21.1 +
H2O1"qy

(Suhardi, 1993)

Pada reaksi di atas dihasilkan gas
karbondioksida yang ditunjukkan dengan
timbulnya gelembung gas selama reaksi
berlangsung.

Tahap yang ketiga 6dalah depigmentasi
yaitu tahap untuk menghilangkan pigmen atau
warna pada serbuk kitin yang diperoleh. Tahap ini
dilakukan dengan menambahkan H2O2 3o/o sebigai
oksidator kuat. Kitin yang dihasilkan diidentifikasi
dengan FTIR. Menurut Sastrohamidjojo (2001)
dan Amaral (2005) bilangan gelombang dan gugus
- gugus pada spektra FTIR menunjukan adanya
kitin, dapat dilihat pada tabel2.

Tabel2 Bilangan gelombang dan gugus yang ada
pada kitin.
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Bil. Gelombane (Cm'') Prediksi Gusus
3443,18

2959,56 dan 2918,56
1635,65
t379,5t

1072,87 dan 1030,37
I 155.78

Uluran N-H amida
primer

Uluran C-H aldehid
Uluran C=O amida

C-H alkil
Regangan C-N

Regangan C-O eter

Berikut ini adalah spektra FTIR dari kitlq hasil
isolasi:

asetil (-COCH3) dan digantikan oleh at$r
hidrogen sehingga gugus amida (NHCOCF{;
berubah menjadi gugus amina (-NHz). prinsry
deasetilasi adalah hidrolisis amida dalam lamur
basa yang meliputi 2 tahap yaitu tahap adisi OFf,
dan tahap eliminasi yang disertai serah terirna
proton. Mekanisme deasetilasi diperkiraka
sebagai berikut :

^o f ''"'n - t"- l*' chcin

CI I c;- -Ll l, .*-..L, r *,"-l_.---"""_.{n"_z* *"_i: \ _r,l-
*

fl:
Gambar 2 Mekanisme deasetilasi gugus asetitr

(Robert, 1992)

Transformasi kitin menjadi kitosan dapau
ditunjukkan oleh gambar berikut :

ti ,r *.r {3,j, H n\ir9Hf ,, rga--;I?" -q-1.-1on.'lo.Fol:" ili' {'"r'"6i'":'o' ro'- "--a..\
H S:'O' ir ', H' a,o.cHr I " bx-t

I nilu

t
U .. t
i,*o".1.-q,-. *9"I. .Jpi.o t pr"*,ol* ir-rf'-o--1"2*rt:o rc."; -\E-

,t" lt tr ,t h

Gambar 3 Transformasi kitin menjadi kitosan
(Burke, 1999).

Untuk membuktikan bahwa residu yang diperoleh
adalah kitosan maka dilakukan analisis hasil
dengan menggunakan spektrofotometer FIIR
seperti pada gambar di bawah.
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Gambar I Spektra FTIR Kitin

Gambar I menunjukkan adanya beberapa
puncak pada bilangan gelombang tertentu sesuai
dengan prediksi gugus seperti pada tabel 2,
menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh adalah
kitin. Kitin yang diperoleh dari hasil proses
sebelumnya, selanjutnya dideasetilasi
menggunakan NaOH 60%. Tahap ini merupakan
proses penghilangan atau pengurangan gugus

Gambar 4 Spektra FTIR Kitosan
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Tabel3 Bilangan gelombang dan gugus yang ada
pada kitosan.

Bil. Gelombans (Cm-') Prediksi Gusus
3,+43,08

2920,08
r076,93
1652,84
I 158.36

Uluran N-H amida
primer

Regangan C-H aldehid
Regangan C-N

Uluran C=O amida
Regangan C-0 eter

Dari gambar 4 dan tabel 3, menunjukkan bahwa
hasil yang diperoleh adalah kitosan. Dari data
hasil spekta FTIR kitin dan kitosan dapat
diketahui perbedaan yang utama antara kitin dan
kitosan adalah terletak pada puncak yang
menunjukkan ikatan C:O dan N-H. Puncak C=O
pada kitin memiliki Totransmitansi (51.470%)
lebih tinggi dari pada kitosan (55.3ZSyo) dan pada
puncak N-H juga
penurunan %transmitansinya yaitu pada kitin
(36,0587o) sedangkan pada kitosan (34.490o/o).
Hal ini menunjrrkkan bahwa semakin banyak
gugus asetil yang terputus dan semakin banyak
gugus -NH2 yang terbentuk. Berdasarkan metode
base-iine didapatkan derajat deasetilasi kitosan
sebesar 76 % (perhitmgan terdapat di lampiran).

Pembuatan Membran Kitin dan Kitosan padat
Pada pembuatan membran padat ini, terlebih

dahulu dibuat larutan PYA (Poly Yinyl Alcohot)
dengan empat macam variasi. Hal ini dilakukan
untuk mendapatkan komposisi pembuatan
membran yang tepat sehingga menghasilkan
adsorpsi logam yang tinggi. PVA merupakan zat
aditif yang memiliki daya regang dan fleksibilitas
yang iinggi, mempunyai sitbt pembentuk lapisan
tipis yang baik dan sebagai perekat antara serbuk-
serbuk kitin maupun kitosan sehingga menjadi
suatu membran padat yang kuat dan tidak mudah
raputr/rusak.

Larutan PVA sebanyak 0,10; 0,14; 0,17 dan
0,19 gram kemudian dicampurkan dengan 0,3
gram PEG, 5 mL akuades dan 5 gram serbuk
kitosan. PEG (Poly Ethylene Gtycol) berfungsi
sebagai zat pangemulsi (emulgator) antara larutan
PVA dan serbuk kitosan. Campuran yang teldh
homogen dicetak dalam cetakan dengan diameter
l0 mm dan tebal 6 mm, didiamkan pada suhu
kamar selama 2 hari disertai pembebanan 50 gram.
Hal ini dilakukan untuk menghilangkan
kandungan airnya dan dihasilkan membran yang
padat Membran yang telah jadi dikeluarkan dari
cetakan dan dioven selama I jam pada suhu 70 oC.

Pemakaian suhu 70 oC, diharapkan untuk
menghilangkan kadar air yang masih ada dalam
membran serta untuk menguatkan membran padat

lersebut, apabila suhu pengovenan lebih dari 70
"C dfthawatirkan PVA dan PEG dalam membran
akan meleleh kembali sebelum terbentuk ikatan

yang kuat antara kitosan, akibatnya membran
padat akan menjadi lembek.

Adsorpsi lon Logam Cu(II) dan Cr([g Oteh
Membran Kitosan Padat

Proses adsorpsi ion logarn Cu(II) dan Cr@)
dilakukan pada membran kitosan padat. Kitosan
yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari
hasil ekshaksi limbah rajungan dengan derajar
deasetilasi 76 Yo. Untuk mengetahui kemampuan
kitin dan kitosan dalam menyerap ion logam
Cu(II) dan Cr(II) dilakukan beberapa variasi
variabel yaitu variasi pH, komposisi membran dan
konsentrasi larutan logam.

Pengaruh pH Terhadap Adsorpsi Ion Logam
Cu(II) dan Cr(II! Oleh Membran Kitosan

Menurut Chiou dk., 2003, proses adsorpsi
logam sangat dipengaruhi oleh pH. Pada proses
adsorpsi ion logam oleh kitosan, pengkondisian
pH larutan secara signifikan akan mempengaruhi
proses adsorpsi. Untuk mengetahui pH optimum
adsorpsi Cu(II) dan C(III) menggunakan
membran kitosan dilakukan variasi pH. Hasil
penelitian adsorpsi ion logam Cu(II) oleh
membran kitosan dapat dilihat pada gambar
berikut :

Gambar 5 Grafik hubungan antara pH dengan
Cu(II) yang teradsorpsi

Gambar 5. menunjukkan bahwa adsorpsi ion
logam tembaga oleh membran kitosan meningkat
dari pH 2 sampai pH 4 dan kemudian adsorpsi
mulai menurun sampai pH 7. Hal ini dikarenakan
kitosan mempunyai gugus amina (NH) yang
memiliki sepasang elektron bebas pada atom N.
Gugus amina ini bertindak sebagai basa lewis
dengan mendonorkan pasangan elektron bebasnya
sehingga pada pH rendalr,/asam akan
memungkinkan terdapat banyak proton H* y*g
mengikat NH2 menjadi (NHr*). Pada pH yang
sangat asam (pH=2) jumlah ion hidrogen (tI)
sangat banyak sehingga akan mengurangi CuOf)
yang terikat pada NH2. pH optimum untrk ion
logam Cu(II) yaitu pada pH 4, dimana pada pH 4
adsorpsi ion logam Cu(II) paling banyak pitu
sebesar 36,5 ppm atau73Yo.
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. -Hasil 
adsorpsi maksimum untuk logam Cr(II!

oleh membran kitosan dapat dilihat pida gambar
berikut:

ISBN: 928-929-092- I 0S-9

Gambar 6 Grafik hubungan antara pft aengan

Gambar 7 menunjukkan hasil komposisi
membran optimum untuk ion Cu(It) 'otetr
membran- kitosan yaitu pada nVe O.ti gram
dengan adsorpsi sebesar 66 %.

__-Hasil adsorpsi ion logam C(IID pada variasi
PVA adalah sebagai berikut :

I

I

100

80

x60
9qo
.U 20
F
So

C(III) yang teradsorpsi

Pada gambar 4.6. menunjukkan hasil adsorpsi
maksimum logam C(III) terjadi pada pH 3
sebesar 

_ 
48,8 ppm atau 97,6*. Dingan

bertambahnya pH larutan dari pH 2 sampai pH 3
adsorpsi semakin bertambah, hal ini dikarenakanpada pH rendah,/asam (pH=2) akan
rnemungkinkan terdapat banyak proton If
menjadi (NH3), sehingga terjadi kompetisi antara
ion logam C(ID dengan ion hidrlgen untuk
menempati sisi aktif (NHr, akibatnya adsorpsi
menjadi berkurang.

Pengaruh Komposisi Membran Kitosan
Terhadap Adsorpsi Ion Logam CueI) dan
Cr(IID

Variasi komposisi membran kitosan yaitu oada

lSralgrra rva (Poly yinyt Alcoiot) i,*gdigunakan untuk membuat membran 
-kitosan

sebesar 0.10; 0.14; 0.17 dan 0.19 gram. pVA
sendiri berfungsi sebagai perekat dan pengemulsi
yang memiliki sifat fleksibilitas yang 

-tinggi,

sehingga diharapkan membran yang ierben-tuk
menjadi lebih kuat dan tidak mudah ruiak/raputr.

Hasil adsorpsi ion logam Cu(II) pada variasi
membran kitosan adalah sebagai berikut :

0.09 0.11 0.13 0.15 0,L7 0.19

gram penambahanp\A

Gambar g crifik hubungin*antari*liompoCili
membran (berat PVA) dengan
C(IID yang teradsorpsi

Gambar 8 menunjukkan hasil komposisi
membran optimum untuk ion logam Cr(IIIj oleh
membran kitosan yaitu pada pVA 0,17 gram
sebesar 79 %. hka dilihat dari hasil adsorpsi antara
logam Cu(II) dan Cr(III), keduanya ieradsorp

laksimum pada membran dengan pVA 0,lZ gram.
Hal ini.,dikarenakan jari-jari kedua ion logam
terseblt tidak terlalu jauh perbedaannya (Cu :
1,28 A sedangkan Crl,25 A). Oarl hasil SEM
ukuran pori membran kitosan dengan pVA 0.17
gram memiliki ukuran pori yaitu lebar + 3.33 x l0-
' mm dan panjang + 6.46 x l0'3 mm. Dilihat dari
.iari-jari ion logam dengan ukuran pori membran,
jari-jari ion logam lebih kecil daripada ukuran pori
membran, sehingga ion logam akan masuk dan
terjerat di dalam membran karena pori membran
yang tidak teratur dan multilayer, sehingga ion
logam teradsorpsi oleh membran.

Berdasarkan gambar 9, tampak pada komposisi
pgrbran {-.,ngun penambahan pVA 0,17 

-gram

lebih terlihat teratur diandingkan lada
penambahan PVA 0,14 gram sehingga ion_ion
logam teradsorpsi lebih baik padi- membran
dengln komposisi pVA O,l7 dibandingkan
membran pada komposisi pVA 0,14 gram.
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Gambar 7 Grafik antara komposisi
membran (berat pVA) dengan
Cu(II) yang teradsorpsi
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B
Gambar 9 Citra SEM morfologi membran

kitosan dengan pemberian pVA 0,14
gram (A) dan pVA 0,17 gram (B)

Pengaruh Variasi Konsentrasi Terhadap
A-dsorpsi Ion Cu(II) dan Cr(III) OIeh membran
Kitosan

Hasil adsorpsi Cu(II) dan CruD mengalami
peningkatan sebanding dengan 

'p"rrt 
Ck*,konsentasi awal larutan logai. S"-rki;G;",

konsentasi larutan logam maka kemamDuan
adsorpsi kitin juga semakin U".ur. Husilftnriitiun
adsorpsi Cu(II) dan Cr(III) puau'--ruriuri
konsentani analit kemudian'aiiit..pr"turif,un

ir^or:.rrr- 
adsorpsi Langmuir, seperti p"a'" g"ri.,

l0 dan I l.

Gambar l0 Grafrk adsorpsi isoterm logam Cu(II)
pada membran kitosan

Gambar I I Grafik adsorpsi isoterm logam C(lIf
pada membran kitosan

. Kapasitas adsorpsi maksimum dapat diperoleh
dari.persamaan grafik isoterm ud.o.pri oleh
p:Tl*, kitosan padat untuk ion Cu(I) sebesar

1,i11 ,9e, sedangkan unruk ion C(I6 sebesar
2,809 mg/g. Hasil perhirungan dari grafik tersebut
diperoleh kapasitas adsorpsi makiimum logam
komium iebih besar dari pada logam temixga.
Hal ini dikarenakan logam kromium merupakan
logam golongan asam keras sedangkan iogarn
tembaga merupakan logam golongatl borderline.
Menurut teori HSAB (Hard Sofi icid base) yaitu
asam keras akan kuat berikatan dengan basa keras
sedangkan asam lemah akan berrtatan dengan
basa lemah. Sehingga logam Cr(III) akan lebih
kuat tertarik oleh sisi aktif dari kitosan yaitugugus
-NH2 (amina) gan gugus hidroksi 1-Op'run,
merupakan basa keras (Robert, lgg2).

KESIMPULAN

Membran kitosan padat dapat dibuat dengan
mencampurkan kitosan dengan campuran pVA
dan PEG. Kitosan yang digunakan Lerasal dari
cangkang rajungan dengan derajat deasetilasi
sebesar. 76Yo. Komposisi membran'optimum dan
pH optimum untuk adsorpsi ion Cu(I) pada pVA
0,l7.gram dan pH 4, sedingkan tonaisi ortiru,
untuk adsorpsi ion Cr(III) pada pVA 0,17 gram

lu, qU 3. Kapasitas adsorpsi maksimum'ion
Cu(II) pada membran kitosaniebes ar 1,3 5 1 mgl g,
sedangkan pada ion Cr(II| sebesar Z',gOg ;g/g
sehingga membran kitosan lebih baik
mengadsorpsi C([l) dibandingkan mengadsorpsi
Cu(II).
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